BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan faktor lingkungan, renovasi Masjid Istiglal sudah dapat memberikan

kenyamanan dengan cukup. Dimensi jalur sirkulasi memenuhi standar kenyamanan bagi
manusia. Efektifitas jalur pada desain awal sudah baik namun dengan adanya pembatasan
akses masuk, kejelasan orientasi dan efektifitas jalur pada taman dan selasar menjadi
kurang efektif dan dapat lebih ditingkatkan lagi. Saat kondisi hujan, dapat ditemukan
adanya pertemuan antara jemaah pria dan wanita di ruang wudhu, hal ini tidak sesuai
dengan adab ibadah di masjid. Penambahan signage pada renovasi tahun ini sudah cukup
baik, namun pemilihan warna yang kurang kontras membuat signage mudah terlewat dan

sulit dibaca dari jauh. Kebersihan kawasan masjid sangat terjaga dengan baik.

Berdasarkan faktor bentuk dan ergonomi, renovasi Masjid Istiglal sudah dapat
memberikan kenyamanan dengan baik. Seluruh perabot, ruang, tangga, dan jalur sudah
memenuhi standar dimensi antropometri dengan baik. Pemenuhan standar ini dapat
memberikan jemaah kenyamanan selama melaksanakan ibadah di Masjid Istiglal dan dapat
mendukung terciptanya kekhusyukan dalam beribadah. Selain dari segi ergonomi, pada
bentuk ruang terdapat perubahan skala secara horizontal dan vertikal seiring jemaah
berjalan menuju ruang ibadah, dengan ruang ibadah seolah sebagai klimaksnya, hal ini
mampu memberikan stimulasi timbulnya perasaan kecil kepada jemaah dan mengingatkan
akan kebesaran Allah SW.T.

Berdasarkan faktor sensori, renovasi Masjid Istiglal sudah dapat memberikan
kenyamanan dengan baik. Terdapat perubahan suasana dari taman, ruang wudhu, selasar,
sampai ke ruang ibadah dari yang semula kurang nyaman menjadi nyaman untuk ibadah.
Kualitas ruang yang dicapai adalah keheningan, kenyamanan, rasa sejuk, aman, dan jauh
dari potensi gangguan agar jemaah bisa berkonsentrasi dan fokus dalam menjalani ibadah.
Sehingga suasana ruang yang tercipta mendukung tercapainya suasana khusyuk saat
menjalankan ibadah shalat berjemaah. Terjadinya perbedaan suasana ruang ini juga dapat
menjadi sebuah pengingat bahwa jemaah sedang berada di rumah Allah dan mengingatkan

jemaah akan kehadiranNya.
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Desain Masjid Istiglal pasca renovasi ini pun tidak melanggar ketentuan syariat
Islam. Dengan adanya tanda-tanda yang membimbing pesan ketakwaan menjadi sejalan
dengan konsep Tauhid dimana masjid dapat menyampaikan pesan akan keesaan dan
keagungan Tuhan secara tersirat. Desain masjid pun sudah dapat cukup mendukung
penerapan adab-adab beribadah dalam masjid, kecuali pada menjaga aurat di ruang wudhu
wanita yang sedikit terhambat terutama pada saat hujan akibat kejelasan orientasi sirkulasi
yang kurang baik.

Terpenuhinya faktor-faktor kenyamanan dengan cukup baik, diikuti dengan adanya
tanda-tanda pesan ketakwaan melalui bentuk ruang dan pengalaman sensori, juga tetap
mengikuti ajaran syariat Islam dengan baik dapat mendukung terciptanya suasana nyaman
dan khusyuk pada saat melaksanakan ibadah shalat berjemaah. Hal ini dapat pula

mencerminkan keberhasilan rancangan renovasi Masjid Istiglal tahun 2019.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil analisis, terdapat kekurangan pada kejelasan orientasi dan

efektifitas jalur sirkulasi terutama terkait sikurlasi pria dan wanita. Dapat digunakan alas
anti slip dengan dua warna berbeda untuk merepresentasikan sirkulasi pria dan wanita

sehingga pengunjung dapat mengetahui lebih jelas arah sirkulasi masing-masing gender.

Terkait dengan signage, disarankan untuk merubah warna menjadi kombinasi warna
yang lebih kontras sehingga tanda tidak mudah terlewat dan bisa terlihat dari jauh. Selain
penanda jalan, akan lebih baik jika diletakkan peta kawasan Masjid Istiglal yang berisi
informasi nama gerbang, nama pintu utama, lokasi pintu pria dan wanita, dan lokasi ruang
wudhu pria dan wanita agar pengunjung terutama yang baru pertama kali mengunjungi

masjid dapat lebih mudah berorientasi.
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